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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pengembangan persuteraan alam  mulai dari budidaya murbei, 
pemeliharaan ulat sutera, pemintalan dan pertenunan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2014 di Desa 
Walannae, Kecamatan Sabbangparu dan Kelurahan Pakkanna Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dan studi pustaka.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kekuatan yang dapat dikembangkan antara lain faktor budaya sutera di masyarakat Wajo, 
ketersediaan lahan yang masih cukup luas, dan agroklimat yang sesuai dengan budidaya ulat sutera dan 
budidaya murbei. Kelemahan yang dijumpai antara lain kualitas kokon dan produk sutera yang masih rendah, 
tingkat ketrampilan petani yang mengelola dan mengembangkan ulat sutera yang masih rendah, belum adanya 
kesamaan visi pengembangan diantara stakeholder yang mengelola sutera. Peluang yang bisa dimanfaatkan 
antara lain tingkat sosial ekonomi masyarakat yang semakin meningkat sehingga kebutuhan akan kain sutera 
meningkat pula,  adanya perhatian pemerintah dalam bentuk penyediaan kredit usaha yang bisa dimanfaatkan, 
terbentuknya KPH Awota yang memfasilitasi pengusahaan ulat sutera. Ancaman yang dihadapi oleh petani dan 
pengusaha sutera antara lain adanya serangan penyakit pada pemeliharaan ulat sutera, adanya benang sutera 
sintetis yang mirip dengan sutera sehingga minat masyarakat bawah lebih suka karena harganya yang murah. 
Kabupaten Wajo sangat potensial untuk dikembangkan karena faktor sumberdaya alam, manusia, budaya, 
sosial ekonomi, pemerintah yang mendukung. 
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